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ABSTRAK 
 

 

Agar mampu bersaing dalam lingkungan usaha yang kompetitif, sebuah usaha 
memerlukan suatu perencanaan produksi yang baik untuk optimalisasi perencanaan 
produksi agar keuntungan yang diperoleh bisa menjadi lebih besar dan minimasi 
biaya tercapai. Perencanaan produksi merupakan perencanaan tentang produk apa 
dan berapa yang akan diproduksi oleh pengusaha yang bersangkutan dalam satu 
periode produksi. Dalam menentukan berapa jumlah produksi yang optimal pada 
perencanaan produksi, salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode goal 
programming. Goal programming merupakan perluasan dari model linier 
programming, sehingga seluruh asumsi, notasi, formulasi model matematis, prosedur 
perumusan model dan penyelesaiannya tidak berbeda hanya saja goal progamming 
memiliki kelebihan yaitu mampu menyelsaikan masalah ganda sekaligus. Tujuan 
dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi produk yang tepat agar 
dapat memaksimalkan pendapatan laba penjualan dan meminimalkan biaya produksi 
dari masing-masing jenis variabel yang dipakai dari UKM Sido Mulyo dengan 
menggunakan metode goal programming. Dengan metode tersebut data yang 
diperoleh akan di hitung dengan menggunakan alat bantu software LINGO 13.0. 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai optimal maksimasi pendapatan laba 
penjualan sebesar Rp 1.466.552 sehingga terjadi peningkatan sebesar Rp 624.552 
dari pendapatan laba penjualan sebelumnya. Sedangkan nilai minimasi biaya 
produksi sebesar Rp 138.773/10kg.sehingga terjadi penurunan sebesar Rp 
12.042/10kg dari pengeluaran biaya produksi sebelumnya. Dengan ketentuan jumlah 
produksi tahu putih 2.600 ptong, tahu kulit 2.400 potong, tahu taqwa 500 potong dan 
tahu pong 1.000 potong. 
 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci: Perencanaan Produksi, Goal Programming, Software Lingo 13.0. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini persaingan untuk memasuki dunia usaha semakin ketat. Untuk itu 

sebuah usaha harus memiliki strategi yang tepat dalam menghadapi persaingan 

yang semakin kompetitif. Salah satu yang perlu diperhatikan adalah pada 

perencanaan produksi agar dapat meminimalkan biaya produksi yang nantinya 

akan berdampak pada maksimasi  keuntungan yang diperoleh. 

Perencanaan produksi mencakup tentang jumlah dari masing-masing 

produk yang akan diproduksi oleh pengusaha dalam satu periode yang akan 

datang. Dalam menentukan volume produksi masing-masing produk hal yang 

perlu menjadi bahan pertimbangan adalah optimasi produk sehingga akan 

diperoleh data biaya terendah untuk melaksanakan proses produksi. Dalam 

menentukan volume produksi untuk masing-masing produk yang perlu di 

produksi dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan perencanaan produksi 

dengan menggunakan metode Goal Progamming.  

Usaha kecil menengah (UKM) Sido Mulyo merupakan usaha yang 

bergerak dalam bidang makanan yakni memproduksi tahu. Ada empat jenis 

tahu yang diproduksi yakni tahu kulit, tahu putih, tahu taqwa dan tahu pong. 

UKM ini didirikan pada tahun 1985 oleh bapak Slamet Mulyono . Saat ini tahu 

sudah menjadi kebutuhan pokok bagi masyarakat karena selain sebagai lauk 

juga dapat dijadikan makanan kecil atau snack. Seiring dengan besarnya 

permintaan tahu di pasar maka semakin banyak pesaing yang muncul. Selain itu 



pemilik merasa keuntungan yang diperoleh belum maksimal karena kombinasi 

produk yang diproduksi tidak tepat. Hal inilah yang melandasi peneliti untuk 

melakukan penelitian untuk menentukan volume produk masing-masing produk 

dalam sekali produksi. Hal ini dimaksudkan agar dapat meminimasi biaya 

untuk memaksimalkan keuntungan. Karena selama ini UKM ini hanya 

menggunakan perkiraan dalam memproduksi tahu yang pada akhirnya  

berdampak pada kecilnya keuntungan yang diperoleh. 

Salah satu metode yang dapan digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Goal Progamming dengan alat bantu software Lingo 13.0. Goal 

progamming sendiri memiliki kelebihan yaitu dapat menghitung dengan 

berbagai tujuan sekaligus. Menurut Charnes dan Cooper (1977), metode goal 

programming adalah teknik yang kuat karena dapat menangani berbagai tujuan, 

metode ini merupakan pemrograman tujuan ganda dan merupakan solusi yang 

dapat mencapai semua tujuan secara optimal pada waktu yang bersamaan 

berdasarkan kendala-kendala yang dimiliki. (Siswanto, 2006). Penyelsaian 

Goal Progamming ini diselsaikan dengan menggunakan alat bantu software 

Lingo 13.0. software ini digunakan karena memeliki beberapa kelebihan 

dibanding software riset oprasi yang lain seperti Lindo dan Quantitative 

Management dikarenakan pada Lingo tidak terdapat batasan constraint 

(kendala)  dan juga memiliki tampilan yang lebih rapi.  

Berangkat dari masalah diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Penentuan Volume Produksi Menggunakan Metode Goal 

Programming Pada Industri Tahu Sido Mulyo” penelitian ini nantinya 



diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam menentukan volume produksi 

yang nantinya akan berimbas pada meningkatnya pendapatan  pada UKM. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : “Berapa volume masing-masing jenis produk yang harus 

diprodusi pada satu periode waktu agar dapat meminimasi biaya guna 

memaksimalkan laba dengan metode Goal Programming?” 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan volume produksi setiap 

jenis produk dalam satu periode waktu untuk meminimasi biaya produksi dan 

memaksimalkan keuntungan yang didapat dengan metode Goal Programming. 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain adalah : 

1. Dapat mengetahui kombinasi prosentase volume masing-masing produk 

dalam sekali produksi. 

2. Jumlah produk yang diproduksi untuk setiap jenis tahu, dapat diketahui 

dengan jelas sehingga dapat meminimalkan biaya dan memaksimalkan 

keuntungan. 

1.5 Batasan Penelitian 

Untuk memfokuskan pemecahan masalah dan mempertegas lingkup 

penelitian,maka batasan yang peneliti ambil adalah: 



1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dalam satu kali proses 

produksi. 

2. Produk yang diteliti adalah empat jenis tahu yang diproduksi yakni tahu 

kulit, tahu putih, tahu taqwa dan tahu pong. 

3. Data yang digunakan adalah data pada saat penelitian yakni pada bulan 

oktober. 

4. Apabila ada kenaikan harga bahan baku dan biaya produksi yang lainnya 

maka harga jual tahu akan naik mengikuti kenaikan biaya produksi. 

1.6 Sistematika  Penulisan Laporan 

Agar pembahasan dalam proposal pengajuan Tugas Akhir ini memenuhi 

persyaratan maka didalam penulisannya dibagi dalam tahapan - tahapan 

sistematika tersebut  adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah penelitian 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Dijelaskan tentang hasil penelitian yang berhubungan dengan teori–teori 

dasar serta hasil - hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 

Kesimpulan bahwa penelitian yang dilakukan tidak menjiplak hasil penelitian 

orang lain. Pada bab 2 tersebut memuat tentang penelitian terdahulu dan landasan 

teori yang berkaitan dengan metode goal programming beserta pelaksanaan 

perencanaan produksi.   



BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini akan dijelaskan langkah penelitian yang akan digunakan, cara 

pengumpulan  dan pembahasan data, pengolahan data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Berisikan data - data yang dikumpulkan yang selanjutnya akan digunakan 

dalam proses pengolahan dan dianalisis sebagai bahan perumusan alernatif 

kebijakan yang akan diambil.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian kemudian disimpulkan yang ditulis secara singkat hasil yang 

diperoleh dari penelitian ini kemudian pemberian saran khususnya untuk 

kelangsungan penelitian yang akan datang. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dialakukan dapat di ambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Dalam satu kali periode produksi/hari pabrik memproduksi 280 kg 

kedelai atau 28 kali proses masak dengan ketentuan volume masing- 

masing jenis produk tahu adalah 13 kali proses masak untuk tahu putih, 

12 kali proses masak untuk tahu kulit, 2 kali proses masak untuk tahu 

taqwa dan 1 kali proses masak untuk tahu pong. Dengan peningkatan 

keuntungan sebesar Rp 624.552. 

2.  Dengan menggunakan metode goal programming minimasi pengeluaran 

biaya produksi sebesar Rp 12.042/10 kg kedelai atau per sekali proses 

masak. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dengan menggunakan 

metode goal programming dan dengan bantuan software Lingo 13.0 dapat 

kita lihat bahwasannya pendapatan laba penjualan menjadi meningkat dan 

pengeluran biaya produksi menjadi berkurang dari produksi sebelumnya. 

Berdasarkan hal tersebut, metode goal programming dapat dijadikan salah 

satu alternatif solusi yang diterapkan oleh UKM, untuk perencanaan jumlah 

produksi keempat jenis tahu yang diproduksi oleh UKM Sido Mulyo. 



Sehingga UKM dapat mengoptimalkan keuntungan secara maksimal dan 

meminimalkan biaya produksi. 

Penggunaan metode goal programming ini juga dapat dijadikan sebagai 

panduan untuk produksi tahu. Selain itu, metode ini juga dapat 

memperhatikan keinginan konsumen. Apabila pada waktu-waktu tertentu 

permintaan salah satu jenis tahu meningkat maka batasan yang ada dapat 

disesuaikan sehingga permintaan terpenuhi dan keuntungan maksimal. 
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LAMPIRAN 1 
PROFIL USAHA 



a. Profil Usaha 

UKM Sido Mulyo pada awalnya hanya pabrik tahu kecil yang 

memproduksi tahu untuk dijual pada orang-orang disekitar pabrik berdiri. Pabrik 

ini didirikan pada tahun 1985 oleh almarhum bapak Slamet Mulyono dan kini 

telah diwariskan kepada putri tunggalnya yakni ibu Tri Rahayu Lestari Ardiatmi. 

Seiring berjalannya waktu usaha ini semakin berkembang dan mulai 

mendapatkan kepercayaan dari beberapa pemilik warung makan kupat tahu 

didaerah Salam, Muntilan dan Blabak untuk menyuplai kebutuhan tahu diwarung 

mereka. 

b.  Lokasi Tempat Usaha 

 Pabrik tahu beralamatkan di Tidar Baru RT 02, RW 12 ,jln Lamtoro nomer 

201, Magersari, Magelang selatan, Jawa Tengah 56126 

c. Data Umum Tenaga Kerja 

Dalam memproduksi tahu ini pemilik UKM memberlakukan jam kerja 

yakni masuk jam 07.00 dan pulang jam 15.00. akan tetapi apabila semua 

pekerjaan telah selesai maka karyawan diperbolehkan pulang. 

 
 
  



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 
PROSES PRODUKSI 

 



a. Proses Produksi 

Ada beberapa tahapan dalam memproduksi tahu, diantaranya adalah: 

1. Pencucian kedelai 

Kedelai harus dicuci terlebih dahulu sebelum direndam, hal ini dilakukan 

untuk memisahkan kotoran dengan kedelai agar pada saat penyelepan 

kotoran tidak tercampur dengan sari kedelai. 

2. Perendaman  

Setelah pencucian maka kedelai harus direndam terlebih dahulu agar 

kedelai mengembang dan untuk memudahkan proses penyelepan. Hal ini 

juga dimaksudkan untuk memperoleh kualitas sari yang baik. 

3. Penyelepan  

Setelah direndam maka kedelai diseleb (proses penghalusan) agar 

kedelai menjadi sari kedelai atau tepung basah. 

4. Perebusan  

Setelah kedelai diseleb dan menjadi halus maka proses selanjutnya adalah 

perebusan. Proses ini membutuhkan waktu yang cukup lama, hal ini 

dikarenakan  sari kedelai harus benar-benar mendidih. Hal ini agar sari 

kedelai dapat mengeras dengas sempurna. 

5. Pembumbuan  

Saat proses perebusan tahu diberi bumbu, pemberian bumbu disini tidak 

boleh diteliti. Hal ini dikarenakan pemberian bumbu adalah rahasia dari 

masing-masing pabrik tahu.  



6. Pencentakan  

Setelah sari kedelai mendidih maka proses selanjutnya adalah mencetak 

tahu. Dalam proses pencetakan biasanya menggunakan pencetak yang 

biasa disebut blabak. Rebusan sari kedelai yang telah mendidih dipisahkan 

dengan air yang biasa disebut manyon (limbah), kemudian sari kedelai 

ditiriskan kedalam cetakan dan ditunggu hinggga mengeras. 

7. Pemotongan 

Setelah sari kedelai dalam cetakan mengeras dan telah menjadi tahu, maka 

proses selanjutnya adalah pemotongan sesuai jenis tahu. 

8. Penggorengan  

Untuk tahap selanjutnya adalah penggorengan. Untuk tahap penggorengan 

ini dikhususkan untuk produksi tahu kulit dan tahu pong. 

9. Pembumbuan tahap kedua 

Khusus untuk tahu taqwa ada proses pembumbuan tahap kedua. Yakni 

tahu yang telah dipotong kemudian dibumbui dengan kunir. 

  



  

LAMPIRAN 3 
PENGADAAN BAHAN BAKU DAN BIAYA 

 



a. Pengadaan Bahan Baku 

Komponen terpenting dalam suatu sistem produksi adalah bahan baku. 

Keterlambatan ataupun ketidaktersediaan bahan baku secara otomatis akan 

sangat berpengaruh terhadap kegiatan produksi. Maka dalam sistem produksi 

harus diadakan perencanaan kebutuhan bahan baku secara tepat. Bahan baku 

pokok yang diperlukan untuk membuat keempat jenis tahu  dalam satu kali 

proses produksi adalah sebagai berikut : 

Kebutuhan bahan baku 

No Bahan baku Jumlah 

kebutuhan 

Satuan  

biaya(Rp) 

Jumlah 

biaya(Rp) 

1 Kedelai 200 kg 9.000 1.800.000 

2 Minyak Goreng 27 kg 10.000 270.000 

3 Air 10 m³ 1.200 12.000 

4 Soda 0,25 kg 60.000 15.000 

5 Kunir 10 kg 5.000 50.000 

Total biaya 2.147.000 

Pembagian bahan baku yang tersedia 

No Nama produk Bahan baku 

Kedelai Air Minyak Soda Kunir 

1 Tahu Putih 80 kg 4 m³    
2 Tahu Kulit 40 kg 2 m³ 12 kg   
3 Tahu Taqwa 50 kg 2,5 m³   10kg 
4 Tahu pong 30 kg 1,5 m³ 15 kg 0,25 kg  

Total 200 kg 10 m³ 27 kg 0,25 kg 10 kg 

 



Pembagian komposisi bahan baku untuk pembuatan tahu menggunakan satuan per 
sekali masak yakni : 

Pembagian komposisi pembutan tahu/satu kali masak 

No Nama produk Kedelai Air Minyak Soda Kunir 
1 Tahu Putih 10 kg 0,5 m³    
2 Tahu Kulit 10 kg 0,5 m³ 3 kg   
3 Tahu Taqwa 10 kg 0,5 m³   2 kg 
4 Tahu pong 10 kg 0,5 m³ 3 kg 0,05 kg  

Keterangan : 

- Untuk tahu putih dalam sekali masak menghasilkan tahu sebanyak 5 

blabak atau 200 potong. 

- Untuk tahu kulit dalam sekali masak menghasilkan tahu sebanyak 5 

blabak  200 potong. 

- Untuk tahu putih dalam sekali masak menghasilkan tahu sebanyak 5 

blabak  atau 250 potong. 

- Untuk tahu putih dalam sekali masak menghasilkan tahu sebanyak 5 

blabak atau 1000 potong. 

b. Data biaya 

1. Biaya tenaga kerja  

Untuk proses produksi tahu pada UKM ini tenaga kerja berjumlah 7 

orang  dengan gaji Rp 40.000,00/hari dengan sistem bebas atau tidak 

ada uang makan dan transport. Berikut ini rincian biaya tenaga kerja 

untuk satu kali proses : 

• Untuk 1 hari kerja pada proses produksi  

• Sampai tahap tahu putih = 7 x 1 x Rp40.000 = Rp280.000 



• Biaya tambahan untuk tahu kulit = Rp 20.000 

• Biaya tambahan untuk tahu taqwa = Rp 15.000 

• Biaya tambahan untuk tahu pong   = Rp 21.000 

o Jadi total biayanya adalah Rp 336.000 

• Untuk satu kali proses produksi (memasak 10 kg kedelai ) = 280.000 : 20 

= Rp 14.000 

• Jumlah volume tahu putih = 40 blabak = 1.600 potong 

• Jumlah volume tahu kulit = 20 blabak = 800 potong 

• Jumlah volume tahu taqwa = 25 blabak = 1250 potong 

• Jumlah volume tahu pong  = 15 blabak = 3000 potong  

 Tahu putih = 𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢 ℎ 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 /𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 /𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

 

 = 𝑅𝑅𝑅𝑅 14.000
200

 = Rp 70 / potong 

 Tahu kulit   = 𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢 ℎ 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 /𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 /𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

 

 = 𝑅𝑅𝑅𝑅19.000
200

 = Rp 95 / potong 

 Tahu taqwa = 𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢 ℎ 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 /𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 /𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

 

 = 𝑅𝑅𝑅𝑅17.000
250

 = Rp 68 / potong 

 Tahu pong   = 𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢𝑢 ℎ 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 /𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 /𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

 

 = 𝑅𝑅𝑅𝑅21.000
1000

 = Rp 21 / potong 

Berdasarkan perhitungan diatas maka perincian biaya tenaga kerja dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 



 
Tabel 4.6. biaya tenaga kerja/jenis tahu 

Biaya tenaga kerja 

No Jenis produk Upah kerja/produksi Jumlah 
produksi 

Biaya tenaga kerja 
(Rp/unit) 

1 Tahu putih 14.000 200 70 
2 Tahu kulit 19.000 200 95 
3 Tahu taqwa 17.000 250 68 
4 Tahu pong 21.000 1000 21 

 

Selain itu juga ada biaya transportasi untuk penjualan produk. Produk 

yang dihasilkan harus dikirim ke warung dan rumah makan kupat tahu. Adapun 

tujuan pengirimannya adalah Blabak, Muntilan dan Salam. Perusahan harus 

mengeluarkan biaya Rp 200.000 untuk sekali pengiriman dengan rincian Rp 

100.000 untuk bahan bakar kendaraan, Rp 50.000 untuk sopir dan Rp 50.000 

untuk perawatan kendaraan. 

 

  



a. Data waktu proses produksi 

Waktu proses adalah waktu yang digunakan untuk memproses satu unit 

produk dari proses bahan baku sampai dengan proses finishing. Berikut ini data 

waktu proses produksi tiap stasiun kerja yang diperlukan untuk masing-masing 

stasiun : 

Data waktu proses produksi 

Proses 

 Data waktu proses produksi dalam menit 

Tahu 

putih 

Tahu 

kulit 

Tahu 

taqwa 

Tahu 

pong 

Waktu 

yang 

dibutuhkan 

Jumlah 

alat yang 

digunakan 

Waktu total 

proses 

produksi (hari) 

Kapasitas 

jam kerja 

Pencucian kedelai 0.01 0.01 0.01 0.01 40 40 1 1600 

Perendaman     300 40 1 12000 

Penyelepan     60 1 1 60 

Perebusan 0.075 0.075 0.075 0.075 300 2 1 600 

Pembumbuan I     20 2 1 40 

Pencetakan 0.025 0.025 0.025 0.025 100 100 1 10000 

Pemotongan 0.015 0.015 0.015 0.015 60 4 1 240 

Penggorengan  0.075  0.01 105 2 1 210 

Pembumbuan II   0.02  25 5 1 125 

Keterangan : 

- Untuk semua proses dengan kapasitas per potong 

- Untuk kapasitas jam kerja dikalikan dengan jumlah peralatan yang dipakai 

dan dikalikan dengan 1 hari. Dalam waktu 1 hari yaitu waktu yang dibutuhkan 

untuk proses produksi tahu dari bahan baku hingga produk jadi. 

 



b. Perhitungan biaya produksi 

1. Perhitungan biaya produksi 

Total biaya  bahan baku utama dalam satu kali proses produksi 

berdasarkan pada kebutuhan masing-masing jenis dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Total biaya bahan baku/unit 

Nama produk Jumlah 

produksi 

Biaya bahan 

baku/unit 

Total 

Tahu putih 1.600 453 724.800 

Tahu kulit 800 603 482.400 

Tahu taqwa 1250 402 503.000 

Tahu pong 3000 145 436.800 

2. Perhitungan biaya tambahan 

Selain biaya bahan baku, dalam proses produksi juga terdapat biaya 

tambahan yaitu biaya solar yang digunakan untuk proses penghalusan atau 

penyelepan kedelai selain itu juga untuk proses masak yakni menggunakan 

bahan bakar grajen (serbuk kayu). Untuk menentukan biaya tambahan 

masing-masing jenis tahu, proses perhitungan biayanya sebagai berikut : 

 Perhitungannya : 

- Total jumlah produksi = 1600 + 800 + 1250 + 3000 = 6.650 

  



1. Biaya tambahan tahu putih  

𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 =

1600
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥332.500 =  Rp 80.000 

- Biaya tambahan/unit = 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 80.000
1600

 = Rp 50 

2. Biaya tambahan tahu kulit   

𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 =

800
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥332.500 =  Rp 40.000 

- Biaya tambahan/unit = 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 40.000
800

 = 

 Rp 50 

3. Biaya tambahan tahu taqwa  

𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 =

1250
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥332.500 =  Rp 62.500 

- Biaya tambahan/unit = 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 62.500
1250

 = 

Rp50 

4. Biaya tambahan  tahu pong  

𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 =

3000
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥332.500 =  Rp 150.000 

- Biaya tambahan/unit = 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 150.000
3000

 =  

Rp 50 



 

3. Perhitungan biaya overhead (biaya transportasi) 

Untuk menentukan biaya overhead masing-masing jenis produk tahu, 

proses perhitungan biayanya sebagai berikut : 

 Perhitungannya : 

- Total jumlah produksi = 1600 + 800 + 1250 + 3000 = 6.650 

1. Biaya tambahan tahu  putih = 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 

1600
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 200.000 = Rp 48.120 

- BOH/unit  = 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 48120
1600

 = Rp 30,08 

2. Biaya tambahan tahu  kulit  = 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 

800
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 200.000 = Rp 24.060 

- BOH/unit  = 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 47.761
800

 = Rp 30,08 

3. Biaya tambahan tahu  taqwa= 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 

1250
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 200.000 = Rp 37.593 

- BOH/unit  = 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 37.593
1250

 = Rp 30.08 

4. Biaya tambahan tahu pong   = 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 

3000
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 200.000 = Rp 90.225 

- BOH/unit  = 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 90.225
3000

 = Rp 30.08 

  



4. Hasil perhitungan biaya produksi 

Hasil perhitungan biaya produksi dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Total biaya produksi 

Jenis 

produk 

Biaya bahan 

baku/unit 

Biaya tenaga 

kerja 

Biaya 

tambahan 

Biaya 

overhead 
Total 

Tahu 

putih 453 70 50 30.08 603,08 

Tahu 

kulit 603 95 50 30.08 778.05 

Tahu 

taqwa 402,4 68 50 30.08 550.48 

Tahu 

pong 72.8 21 50 30.08 173.88 

5. Margin yang diperoleh 

Margin dapat diperoleh dengan cara harga jual jenis produk tahu 

dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan untuk satu unit produk tahu. 

Nilai margin dapat di lihat pada tabel di bawah ini : 

Total margin yang diperoleh 

Jenis produk 
Harga 

jual/unit 

Total biaya 

produksi/unit 
Total margin 

Tahu putih 800 603,08 196.92 

Tahu kulit 1.000 778.05 221.95 

Tahu taqwa 750 550.48 119.52 

Tahu pong 200 173.88 26.12 

 



 
c. Data waktu proses produksi 

Waktu proses adalah waktu yang digunakan untuk memproses satu unit 

produk dari proses bahan baku sampai dengan proses finishing. Berikut ini data 

waktu proses produksi tiap stasiun kerja yang diperlukan untuk masing-masing 

stasiun : 

Data waktu proses produksi 

Proses 

 Data waktu proses produksi dalam menit 

Tahu 

putih 

Tahu 

kulit 

Tahu 

taqwa 

Tahu 

pong 

Waktu 

yang 

dibutuhkan 

Jumlah 

alat yang 

digunakan 

Waktu total 

proses 

produksi (hari) 

Kapasitas 

jam kerja 

Pencucian kedelai 0.01 0.01 0.01 0.01 40 40 1 1600 

Perendaman     300 40 1 12000 

Penyelepan     60 1 1 60 

Perebusan 0.075 0.075 0.075 0.075 300 2 1 600 

Pembumbuan I     20 2 1 40 

Pencetakan 0.025 0.025 0.025 0.025 100 100 1 10000 

Pemotongan 0.015 0.015 0.015 0.015 60 4 1 240 

Penggorengan  0.075  0.01 105 2 1 210 

Pembumbuan II   0.02  25 5 1 125 

Keterangan : 

- Untuk semua proses dengan kapasitas per potong 

- Untuk kapasitas jam kerja dikalikan dengan jumlah peralatan yang dipakai 

dan dikalikan dengan 1 hari. Dalam waktu 1 hari yaitu waktu yang dibutuhkan 

untuk proses produksi tahu dari bahan baku hingga produk jadi. 

 



d. Perhitungan biaya produksi 

5. Perhitungan biaya produksi 

Total biaya  bahan baku utama dalam satu kali proses produksi 

berdasarkan pada kebutuhan masing-masing jenis dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Total biaya bahan baku/unit 

Nama produk Jumlah 

produksi 

Biaya bahan 

baku/unit 

Total 

Tahu putih 1.600 453 724.800 

Tahu kulit 800 603 482.400 

Tahu taqwa 1250 402 503.000 

Tahu pong 3000 145 436.800 

6. Perhitungan biaya tambahan 

Selain biaya bahan baku, dalam proses produksi juga terdapat biaya 

tambahan yaitu biaya solar yang digunakan untuk proses penghalusan atau 

penyelepan kedelai selain itu juga untuk proses masak yakni menggunakan 

bahan bakar grajen (serbuk kayu). Untuk menentukan biaya tambahan 

masing-masing jenis tahu, proses perhitungan biayanya sebagai berikut : 

 Perhitungannya : 

- Total jumlah produksi = 1600 + 800 + 1250 + 3000 = 6.650 

5. Biaya tambahan tahu putih  



𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟𝑟

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 =

1600
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥332.500 =  Rp 80.000 

- Biaya tambahan/unit = 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 80.000
1600

 = Rp 50 

6. Biaya tambahan tahu kulit   

𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 =

800
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥332.500 =  Rp 40.000 

- Biaya tambahan/unit = 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 40.000
800

 = 

 Rp 50 

7. Biaya tambahan tahu taqwa  

𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 =

1250
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥332.500 =  Rp 62.500 

- Biaya tambahan/unit = 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 62.500
1250

 = 

Rp50 

8. Biaya tambahan  tahu pong  

𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 =

3000
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥332.500 =  Rp 150.000 

- Biaya tambahan/unit = 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 150.000
3000

 =  

Rp 50 

 



7. Perhitungan biaya overhead (biaya transportasi) 

Untuk menentukan biaya overhead masing-masing jenis produk tahu, 

proses perhitungan biayanya sebagai berikut : 

 Perhitungannya : 

- Total jumlah produksi = 1600 + 800 + 1250 + 3000 = 6.650 

6. Biaya tambahan tahu  putih = 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 

1600
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 200.000 = Rp 48.120 

- BOH/unit  = 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 48120
1600

 = Rp 30,08 

7. Biaya tambahan tahu  kulit  = 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 

800
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 200.000 = Rp 24.060 

- BOH/unit  = 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 47.761
800

 = Rp 30,08 

8. Biaya tambahan tahu  taqwa= 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 𝑙𝑙 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 

1250
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 200.000 = Rp 37.593 

- BOH/unit  = 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 37.593
1250

 = Rp 30.08 

9. Biaya tambahan tahu pong   = 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗 ℎ 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 

3000
6650

𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥𝑥 200.000 = Rp 90.225 

- BOH/unit  = 𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵𝐵/𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

= 90.225
3000

 = Rp 30.08 

  



8. Hasil perhitungan biaya produksi 

Hasil perhitungan biaya produksi dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Total biaya produksi 

Jenis 

produk 

Biaya bahan 

baku/unit 

Biaya tenaga 

kerja 

Biaya 

tambahan 

Biaya 

overhead 
Total 

Tahu 

putih 453 70 50 30.08 603,08 

Tahu 

kulit 603 95 50 30.08 778.05 

Tahu 

taqwa 402,4 68 50 30.08 550.48 

Tahu 

pong 72.8 21 50 30.08 173.88 

10. Margin yang diperoleh 

Margin dapat diperoleh dengan cara harga jual jenis produk tahu 

dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan untuk satu unit produk tahu. 

Nilai margin dapat di lihat pada tabel di bawah ini : 

Total margin yang diperoleh 

Jenis produk 
Harga 

jual/unit 

Total biaya 

produksi/unit 
Total margin 

Tahu putih 800 603,08 196.92 

Tahu kulit 1.000 778.05 221.95 

Tahu taqwa 750 550.48 119.52 



Tahu pong 200 173.88 26.12 

 



C. Formula model goal programming 
 Permasalahan yang akan diselesaikan adalah penentuan volume untuk 

masing-masing produk yang optimal. Dengan demikian yang menjadi variabel 

keputusan adalah jumlah masing-masing jenis produk yang akan dibuat. 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari setiap data yang terkumpul, yaitu 

dari data bahan baku dan data biaya untuk sekali proses produksi adalah 

memaksimalkan jumlah produksi untuk memenuhi jumlah permintaan dan 

stok barang penjualan. Formulasi untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

g. Perumusan variabel keputusan 

Setiap fasilitas dari tempat usaha yang dimiliki memiliki keterbatasan 

yang berbeda-beda. Oleh karena itu perlu diketahui batasan apa saja yang 

berpengaruh dalam pencapaian tujuan yang diinginkan sehingga dapat 

ditentukan langkah yang diambil berkenaan dengan adanya batasan 

tersebut. 

Dimana : 

X1 = jumlah produksi tahu putih 

X2 = jumlah produksi tahu kulit 

X3 = jumlah produksi tahu taqwa 

X4 = jumlah produksi tahu pong 

h. Sasaran memaksimalkan pendapatan penjualan 

Dalam hal ini masing-masing produk digambarkan kedalam bentuk 

variabel yakni X1untuk tahu putih, X2 untuk tahu kulit, X3 untuk tahu 



taqwa dan X4 untuk tahu pong.  Adapun pendapatan penjualan dari hasil 

penjualan produk yang ingin dicapai agar maksimal yaitu fungsi 

tujuannnya sebagai berikut : 

Maksimasi Z = 196,92 X1 + 221,95 X2 + 119,52 X3 + 26,12 X4 

i. Sasaran meminimumkan biaya produksi 

Adapun fungsi biaya produksi yang ingin diminimalkan sehingga 

biaya yang keluar tidak terlalu banyak untuk proses setiap produknya 

sebagai berikut : 

Minimasi Z = 603,08 X1 + 778,08 X2 + 550,48 X3 + 173,88 X4 

e. Batasan waktu proses untuk setiap waktu yang diperlukan 

Berikut ini data waktu proses produksi pada setiap stasiun kerja yang 

digunakan : 

Pencucian 

kedelai 

: 0.01 X1 + 0.01X2 + 0.01X3 + 0.01X4 ≤ 1600 

Perendaman : X1 + X2 + X3 + X4 ≤ 12000 

Penyelepan  : X1 +  X2 +  X3 + X4 ≤ 60 

Perebusan  : 0.075 X1 + 0.075 X2 + 0.075X3 + 0.075X4 ≤ 600 

Pembumbuan  : X1 + X2 + X3 + X4 ≤ 40 

Pencetakan  : 0.025X1 + 0.025 X2 + 0.025 X3 + 0.025X4 ≤ 10000 

Pemotongan  :0.015X1 + 0.015 X2 + 0.015X3 + 0.015X4 ≤ 240 

Penggorengan  : X1 + 0.075 X2 +  X3 + 0.075X4 ≤ 210 

Pembumbuan II :X1 + X2 + 0.02X3 + X4 ≤ 125 

f. Batasan bahan baku 



Pada satu kali proses produksi terdapat btasan baku yakni terbatasnya 

bahan baku kedelai. Dalam satu kali periode proses (1 hari) pabrik hanya 

mampu menyediakan 280 kg kedelai, hal ini dikarenakan pabrik hanya 

mampu menyediakan paling banyak 2 ton kedelai dalam satu minggu. 

Kedelai   : 10X1 + 10X2 + 10X3 + 10X4 ≤ 280 

Minyak   : 3X2 + 3X4 ≤ 40 

g. Batasan Demand 

Batasan demand adalah besar permintaan konsumen dan penyetokan 

barang penjualan produk. Adapun data yang diperoleh hanya berupa 

patokan dari konsumen yang menginginkan jumlah minimal untuk setiap 

produk, sebagai berikut : 

Tahu putih  : X1 ≥ 1400 

Tahu kulit   : X2 ≥ 800 

Tahu taqwa  : X3 ≥ 1000 

Tahu pong   : X4 ≥ 3000 

Dalam batasan ini nantinya dikonversi kedalam bentuk satuan per 

sekali masak. Hal ini dikarenakan pada proses produksi memiliki batasan 

volume kapasitas produksi yakni 10 kg/produksi. Jadi variabel batasan 

demandnya adalah : 

Tahu putih  : X1 ≥ 7 

Tahu kulit   : X2 ≥ 4 

Tahu taqwa  : X3 ≥ 4 

Tahu pong   : X4 ≥ 3 



Jumlah produk yang dihasilkan dalam sekali proses masak untuk 

masing-masing produk berbeda, hal ini dikarenakan potongan pada setiap 

jenis produk berbeda. Potongan pada masing-masing produk adalah : 

Tahu putih  : X1 = 200 potong/sekali masak 

Tahu kulit   : X2 = 200 potong/sekali masak 

Tahu taqwa  : X3 = 250 potong/sekali masak 

Tahu pong   : X1 = 1000 potong/sekali masak 

h. Hasil pengolahan data menggunakan software LINGO 13.0 

1. Tampilan awal Lingo 13.0 

 
2. formula MAX Lingo 13.0 



 
3. Hasil optimal maksimasi pendapatan

 



 4.  Formula MIN Lingo 13.0 

 
5. Hasil optimal minimasi biaya produksi 

 



i. Hasil pengolahan sengan software Lingo 13.0 

 Dari pengolahan data menggunakan software Lingo 13.0 maka diperoleh 

bahwasannya volume produksi untuk masing-masing jenis produk dalam satu 

kali periode waktu adalah 13 kali masak atau 2.600 potong tahu putih, 12kali 

masak atau 2400 potong untuk tahu kulit, 2 kali masak atau 500 potong untuk 

tahu taqwa dan 1 kali masak atau 1000 potong untuk tahu pong. 

 
  



  

LAMPIRAN 5 
GAMBAR 

 



Bahan baku kedelai  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pencucian dan Perendaman 
  
 
 
 
 
 
 
  

 



Selepan dan Penampungan air 
 

 
 
 
 
 
 
 
  

 
Tengku tempat perebusan dan penggorengan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  



Tempat untuk proses pencetakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Cetakan tahu 
  
  



Kranjang dan serok untuk proses pencetakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Tungku penggorengan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
  



Jomblong dan ember tempat ampas tahu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bahan bakar grajen 
 

 
  



  

LAMPIRAN 6 
PETUNJUK MENJALANKAN 

LINGO 13..0 
 



Agar nantinya perusahaan dapat menggunakan Lingo sebagai panduan dalam 

menentukan kombinasi produk yang tepat maka berikut ini adalah langkah-langkah 

menjalankan progam Lingo : 

1. Buka software lingo 

 

Tampilan awal software Lingo 13.0 

2. Masukkan formula MAX 



 

3. Masukkan model matematika margin antara harga penjualan dengan biaya 

produksi 

 

 

4. masukkan model matematika batasan-batasannya. 



 

Dalam formula ini batasan yang dipakai adalah batasan waktu, bahan 

baku dan permintaan.  

5. Klik LINGO kemudian Solve 

 

 

 
 

Batasan Waktu 

Batasan bahan baku 

Batasan permintaan 



Setelah semua model matematika dimasukkan maka langkah 

selanjunya klik LINGO kemudian Solve 

6. Hasil 

 

Dari contoh penyelsaian kasus ini maka diperoleh ketentuan untuk 

memproduksi X1adalah  13 kali proses masak, X2 adalah 12 kali proses 

masak, X3 adalah 2 kali proses masak dan X4 adalah 1 kali proses masak. 

 
 

 
 

 

 

Ketentuan yang harus diproduksi dengan 
satuan masak/periode produksi 

 Hasil minimasi waktu dan bahan 
baku 
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